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ABSTRACT

Awareness of many parties to global warming and climate change results in high
demand for corporate responsibility for the environment. One form of corporate responsibility
for the environment is the disclosure of carbon emissions. However, there are still few
companies in Indonesia that disclose their carbon emissions. The disclosure of carbon
emissions in this study focuses on the Carbon Disclosure Index (CDI) and Respond to the CDP
(RCDP). This study aims to analyze whether the characteristics of corporate governance have
an influence on the disclosure of carbon emissions by the company. The characteristics of
corporate governance include the size of the board of commissioners, independent board of
commissioners, gender diversity of the board of commissioners, and the diversity of the board
of commissioners' nationalities.

The population in this study are non-financial companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2013-2017. The selection of samples in this study used a purposive sampling
method to obtain 41 companies with a total observation of 189 companies. Multiple linear
regression analysis and logistic regression were used to test the hypotheses in this study.

This research has only found that companies with increasingly large board size tend
to respond to CDP. However, it was also found a negative relationship between independent
commissioners and company decisions in response to CDP. In addition, this study did not
succeed in finding a relationship between other corporate governance characteristics and
disclosure of carbon emissions.

Keywords: corporate governance, carbon disclosure project, and carbon emissions
disclosure.

PENDAHULUAN

Global warming dan climate change telah menjadi isu yang semakin penting bagi para
peneliti, pemerintah, politisi, perusahaan dan masyarakat sipil di sebagian besar negara di
dunia. Meningkatnya kesadaran masyarakat telah mengakibatkan peningkatan permintaan
kepada perusahaan untuk bertanggungjawab atas lingkungan di mana perusahaan beroperasi
(Ernawan, 2005).
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Sejak adanya protocol Kyoto, tekanan terhadap entitas-entitas yang bergerak di bidang
industry, khususnya yang sensitif terhadap lingkungan semakin meningkat. Pada tahun 2000,
sebuah organisasi non-profit di Inggris yang bernama Carbon Disclosure Project (CDP),
bekerja sama dengan para pemegang saham dan korporasi untuk mengungkap emisi gas rumah
kaca di perusahaan-perusahaan raksasa. Organisasi ini mengembangkan suatu standar secara
sukarela untuk kegiatan perusahaan yang terkait perubahan iklim.

Sebagai hasil dari mendapatkan banyak tekanan dari para pemangku kepentingannya,
perusahaan harus bertanggungjawab atas dampak kegiatan bisnisnya terhadap masyarakat.
Perusahaan juga harus bertanggungjawab secara lebih luas kepada para stakeholder, tidak hanya
pada kreditur dan pemegang saham (Irwhantoko & Basuki, 2017). Meningkatnya perhatian
terhadap emisi gas rumah kaca mengakibatkan peningkatan pada pengungkapan emisi gas
rumah kaca itu sendiri.

Seperti yang sudah diketahui, bahwa sebagai badan manajemen puncak, dewan
komisaris bertanggung jawab utuk mengembangkan strategi bisnis yang berkelanjutan (Jizi,
dkk., 2014) dan untuk mengawasi penggunaan aset perusahaan secara hati-hati (Jizi, dkk.,
2014). Dari hal tersebut dapat diasumsikan bahwa perusahaan dengan jumlah dewan komisaris
yang lebih besar kemungkinan lebih cenderung menangani masalah yang berkaitan dengan
pengungkapan emisi karbon.

Dalam beberapa literatur sebelumnya, sejumlah penelitian mengungkapkan dampak
positif signifikan dari indepedensi dewan komisaris pada pengungkapan karbon secara sukarela
(Liao, dkk.,2015; Yunus, dkk., 2016). Diasumsikan bahwa para dewan komisaris independen
meningkatkan kegiatan-kegiatan yang terkait perubahan iklim dari entitas dan pengungkapan
emisi karbon. Hal ini dikarenakan tekanan dari stakeholder yang diterima dewan komisaris
independen lebih rendah dibandingkan dewan komisaris internal (Hussain, dkk., 2016).

Literatur sebelumnya memberikan bukti bahwa ada hubungan antara gender dan
pengungkapan emisi karbon. Merekrut wanita menjadi dewan komisaris di perusahaan
meningkatkan kesadaran perusahaan terkait masalah lingkungan (Ben-Amar, dkk., 2017). Liao,
dkk. (2015) dan Hollindale, dkk. (2017) juga melaporkan hubungan yang positif signifikan
antara keragaman gender dewan komisaris dengan pengungkapan gas rumah kaca. Selain itu,
hal ini juga berlaku untuk keragaman kewarganegaraan dewan komisaris di perusahaan. Entitas
dengan dewan komisaris-dewan komisaris yang memiliki beragam kewarganegaraan atau
kebangsaan mendapat tekanan yang lebih besar dari berbagai pemangku kepentingan yang
berkaitan dengan masalah iklim dan pemanasan global. Oleh karena itu, hal ini diharapkan dapat
membuat entitas dengan beragam kebangsaan dewan komisaris akan cenderung
mengungkapkan informasi terkait emisi karbon.

Sejauh ini, belum ada penelitian di Indonesia terkait RCDP (responding to the CDP).
Hal lain yang memotivasi dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada
hubungan yang signifikan antara tingkat pengungkapan emisi karbon dengan karakteristik
dewan komisaris, termasuk ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen, serta
keragaman gender dan kewarganegaraan dewan komisaris.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kerangka pemikiran teoritis dan perumusan
hipotesis dalam penelitian. Kerangka pemikiran teoritis ditampilkan sebagai berikut
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Sebagai badan manajemen puncak, dewan komisaris bertanggung jawab utuk
mengembangkan strategi bisnis yang berkelanjutan (Jizi, dkk., 2014) dan untuk mengawasi
penggunaan aset perusahaan secara hati-hati (Jizi, dkk., 2014). Selain itu, dewan komisaris juga
mendapat tekanan dari stakeholder. Sesuai dengan teori stakeholder, tekanan dari pemangku
kepentingan memaksa manajemen perusahaan untuk mengungkapkan informasi lebih lanjut
(Naser, dkk., 2006). Dalam menghadapi tekanan dari berbagai pemangku kepentingan,
perusahaan kemungkinan cenderung terlibat dalam praktik yang bertanggung jawab terhadap
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lingkungan dan mengungkapkannya melalui beberapa media.

Oleh karena itu, entitas dengan jumlah dewan komisaris yang lebih besar kemungkinan
lebih cenderung menangani masalah yang berkaitan dengan pengungkapan emisi karbon.
Selanjutnya, dalam penelitian yang dilakukan Liao et al. (2015) diketahui bahwa ukuran dewan
komisaris secara signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Begitu juga
dengan penelitian yang dilakukan Yunus, dkk. (2016), ukuran dewan komisaris ternyata
mempengaruhi pengungkapan emisi karbon secara positif. Maka dari itu, hipotesis berikut ini
disarankan :

H1la. Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon.
H1b. Ukuran dewan komisaris mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menanggapi CDP.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Emisi Karbon

Untuk mengurangi masalah agensi antara manajemen dengan pemegang saham,
diperlukan pengaturan tata kelola perusahaan agar mencapai suatu komposisi yang efektif. Hal
ini didefinisikan sebagai proporsi direktur luar (non eksekutif) terhadap jumlah total seluruh
dewan komisaris (Akhtaruddin, dkk., 2009). Beberapa literatur sebelumnya, mengungkapkan
dampak positif dan signifikan dari indepedensi dewan komisaris pada pengungkapan karbon
secara sukarela (Liao, dkk.,2015; Yunus, dkk., 2016). Diasumsikan bahwa para dewan
komisaris independen meningkatkan kegiatan-kegiatan yang terkait perubahan iklim dari entitas
dan pengungkapan emisi karbon. Hal ini dikarenakan tekanan dari pemegang saham dan pihak
lain yang diterima dewan komisaris independen lebih rendah dibandingkan dewan komisaris
internal (Hussain, dkk., 2016). Maka dari itu, hipotesis berikut ini disarankan :
H2a. Dewan komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon.
H2b. Dewan komisaris independen mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menanggapi
CDP.

Pengaruh Keragaman Gender Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Emisi
Karbon

Literatur sebelumnya memberikan bukti bahwa ada hubungan antara gender dan
pengungkapan emisi karbon. Merekrut wanita menjadi dewan komisaris di perusahaan
meningkatkan kesadaran perusahaan terkait masalah lingkungan (Ben-Amar, dkk., 2017).
Dengan adanya wanita sebagai anggota dewan komisaris, keragaman opini saat diskusi
meningkat (Barako dan Brown, 2008). Keragaman opini ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan yang

lebih baik terkait kebutuhan pemangku kepentingan yang ada. Liao, dkk. (2015) dan
Hollindale, dkk. (2017) juga melaporkan ditemukannya pengaruh yang positif antara keragaman
gender dewan komisaris dengan pengungkapan gas rumah kaca. Maka dari itu, hipotesis berikut
ini disarankan :
H3a. Jumlah dewan komisaris wanita memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon.
H3b. Jumlah dewan komisaris wanita mempengaruhi keputusan perusahaan dalam menanggapi
CDP.

Pengaruh Keragaman Kebangsaan Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan
Emisi Karbon

Entitas dengan beragam dewan komisaris di dalamnya, memiliki pengetahuan yang
lebih luas yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi strategi terbaik untuk mengelola konflik
potensial di antara para pemangku kepentingan (Harjoto, dkk., 2015). Entitas dengan dewan
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komisaris-dewan komisaris yang memiliki beragam kewarganegaraan atau kebangsaan
mendapat tekanan yang lebih besar dari berbagai pemangku kepentingan yang berkaitan dengan
masalah iklim dan pemanasan global. Oleh karena itu, hal ini diharapkan dapat membuat entitas
dengan beragam kebangsaan dewan komisaris akan cenderung mengungkapkan informasi
terkait emisi karbon. Maka dari itu, hipotesis berikut ini disarankan:

H4a. Jumlah dewan komisaris asing memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi
karbon.

H4b. Jumlah dewan komisaris asing yang tinggi mempengaruhi keputusan perusahaan dalam
menanggapi CDP.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel dependen pada penelitian ini adalah CDI (Carbon Disclosure Index) dan RCDP
(responding to the CDP). Hal ini dikarenakan kedua proksi ini dianggap dapat mengukur
kecenderungan pengungkapan emisi gas karbon. Dalam penelitian ini, CDI diukur dengan
menghitung skor yang didapat dari indeks-indeks yang telah dikembangkan berdasarkan studi
sebelumnya (Prado-Lorenzo et al., 2009; Rankin et al,. 2011; Choi et al., 2013; Luo et al.,
2013). Jika entitas mengungkapkan item yang tertera, maka diberi skor 1 dan 0 jika tidak.
Dengan demikian akan didapatkan skor maksimum sebesar 20 dan skor minimum sebesar 0.
Skor pengungkapan karbon kemudian akan dikalkulasikan dengan membagi item yang
diungkapkan dengan jumlah seluruh item yang dapat diungkapkan oleh entitas. Total skor CDI
dihitung sebagai berikut :

i=1 Ci
CD] = ———
Dimana :
Ci = 0 atau 1 dengan ketentuan :
Ci =0 jika item tidak diungkapkan
Ci = 1 jika item diungkapkan
t = jumlah maksimum item pengungkapan emisi karbon yang dapat diungkapkan perusahaan
(dalam kasus ini 20 item)
Sedangkan RCDP merupakan respon dari perusahaan yang dikirimi kuisioner oleh

CDP. Pengukuran RCDP dilakukan sesuai standar pengukuran CDI, yaitu 1 jika perusahaan
menanggapi kuisioner yang diberikan CDP dan 0 jika tidak.

Variabel Independen

Variabel independen ialah variabel yang memberi pengaruh kepada variabel dependen.
Variabel independen pada penelitian ini adalah ukuran dewan komisaris, independensi dewan
komisaris, keragaman gender serta keragaman kebangsaan dewan komisaris.

Ukuran Dewan Komisaris (BSIZE)

BS merupakan variabel yang menyatakan jumlah anggota dewan komisaris yang
dimiliki sebuah entitas. Variabel ini diukur dengan jumlah total seluruh dewan komisaris di
perusahaan terkait.

Independensi Dewan Komisaris (BIND)

BIND merupakan variabel yang menyatakan independensi dewan komisaris, yakni
dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan perusahaan. Variabel ini diukur dengan cara
membagi jumlah dewan komisaris independen dengan total dewan komisaris di perusahaan
terkait.

dewan komisaris independen

BIND =

total dewan komisaris
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Keragaman Gender Dewan Komisaris

Keragaman gender (BGENDER dan BLAUGENDER) diukur dengan dua proksi, yaitu
persentase dewan komisaris wanita dan Blau index of heterogeneity. BGENDER dihitung
dengan cara membagi jumlah dewan komisaris wanita dengan total seluruh dewan komisaris.
Sedangkan untuk mengukur BLAUGENDER, diperlukan Blau index. Untuk menghitung Blau
index, diperlukan persentase dewan komisaris wanita yang dihitung dengan cara membagi
jumlah dewan komisaris wanita dengan total seluruh dewan komisaris di perusahaan terkait.
Blau index merupakan proksi yang ideal untuk mengukur keragaman karena memiliki nol poin
untuk mempresentasikan homogenitas secara lengkap, sementara angka yang lebih besar
menunjukkan keragaman yang lebih besar (Miller and Triana, 2009). Blau index berkisar dari
0 hingga maksimum 0,5 (Blau, 1977).

n
1-— Z pi?
i=1

Dimana pi adalah persentase anggota dewan komisaris di setiap kategori dan n
mewakili jumlah kategori yang digunakan. Ketika persentase di tiap kategori berada di angka
maksimum, Blau index juga mengambil nilai maksimum (Campbell dan Minguez-Vera, 2008).

Keragaman Kebangsaan Dewan Komisaris (BLAUNAT)

Keragaman kebangsaan dewan komisaris (BLAUNAT) juga diukur menggunakan
Blau index. Untuk menghitung Blau index di variabel ini, diperlukan persentase dewan
komisaris asing yang dihitung dengan cara membagi jumlah dewan komisaris asing dengan
total seluruh dewan komisaris di perusahaan terkait.

Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan agar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen tidak dapat dipengaruhi oleh pengaruh luar yang tidak diteliti.
Penelitian ini menggunakan lima variabel kontrol dalam mempengaruhi pengungkapan emisi
karbon. Variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran perusahaan (FIRM SIZE),
profitabilitas (ROE), leverage (LEV), dan jenis industri (IND).

Ukuran Perusahaan (FIRM SIZE)
Ukuran perusahaan menunjukkan besarnya perusahaan tersebut. Natural log dari
nilai buku asset merupakan cara untuk mengukur ukuran perusahaan.

Profitabilitas (ROE)

Menurut Chitambo dan Tauringana (2014), pengungkapan terkait masalah lingkungan
bisa menjadi sarana untuk mendapatkan kepercayaan publik dan legitimasi relatif terhadap cara
mendapatkan laba. Maka dari itu, hubungan antara profitabilitas dan pengungkapan emisi
karbon diharapkan memiliki pengaruh positif. Profitabilitas perusahaan diukur dengan cara
membagi net income dengan total ekuitas

Leverage (LEV)

Leverage disertakan dalam penelitian ini dikarenakan semakin banyak informasi yang
diungkapkan terkait kegiatan sosial dan lingkungan maka kemungkinan terjadinya konflik
antara pemilik, kreditur, dan akibatnya, biaya agen berkurang (Prado-Lorenzo et al, 2009).
Maka dari itu, hubungan positif antara leverage dengan pengungkapan emisi karbon diharapkan
terjadi. Leverage dihitung berdasarkan rasio total hutang terhadap total aset.

Jenis Industri (IND)

Sesuai dengan teori stakeholder dan legitimasi, entitas dengan jenis industri yang
tingkat intensitas karbonnya tinggi, berada di bawah tekanan untuk menunjukkan kebijakan,
strategi dan praktik ramah lingkungan mereka (Chitambo dan Tauringana, 2014). Oleh karena
itu, diharapkan adanya hubungan positif antara industri yang sensitive terhadap lingkungan
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dengan pengungkapan emisi karbon. Dalam penelitian ini, industri yang termasuk dalam
kategori sensitive terhadap lingkungan adalah industri kertas, energi, bahan kimia, logam,
utilitas, mesin, pertambangan, semen, kaca, dan transportasi. Variabel ini diukur dengan
variabel dummy, dimana akan diberi skor 1 jika perusahaan termasuk dalam kategori industri
sensitif dan O jika tidak.

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan non finansial yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017. Penentuan sampel menggunakan
metode purposive sampling atau pengambilan sampel yang memenuhi kriteria-kriteria yang
ditentukan. Kriteria untuk pemilihan sampel penelitian tersebut merupakan :
1. Seluruh perusahaan non-finansial yang terdaftar di BEI di tahun 2013-2017 yang
menyediakan annual report dan sustainability report.
2. Perusahaan yang memiliki sustainability report lima tahun berturut-turut sesuai dengan
tahun penelitian.
3. Perusahaan yang dikirimi kuisioner oleh CDP terkait climate change.
4. Perusahaan non-finansial tidak melakukan Initial Public Offering (IPO) pada periode
sampling dan sahamnya tidak delisting dari BEI saat periode sampling.
5. Perusahaan yang mengungkapkan setidaknya satu item CDI.
6. Perusahaan non-finansial memiliki laporan tahunan yang berisi lengkap data yang
diperlukan dalam penelitian ini

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan
data olahan perusahaan terkait. Data ini dapat diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX)
dan juga website resmi masing-masing perusahaan yang menjadi sampel penelitian berupa
annual report dan sustainability report yang dipublikasikan pada tahun 2013 sampai 2017.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dan regresi logistik.
Target dari kedua model ini adalah dapat menyelidiki hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen.

Regresi Linear Berganda
Analisis ini dilakukan guna menguji hipotesis terkait hubungan karakteristik tata kelola
perusahaan dengan CDI. Model penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
CDI = B, + B1BS + B,BIND + B;BLAUGENDER + B,BLAUNAT + BsROE + B4FIRMSIZE
+ B,LEV + BgIND + ¢
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Regresi Logistik

Salah satu variabel dependen dalam studi ini adalah respon terhadap kuisioner yang
dibagikan oleh CDP (RCDP), yang diukur dengan variabel dummy, yaitu nilai 1 jika perusahaan
merespon kuisioner dan O jika perusahaan tidak merespon. Maka dari itu, untuk menguji
hipotesis dengan variabel RCDP ini digunakan regresi logistic

RCDP = B, + B;BS + B,BIND + B,BGENDER + B;BLAUNAT + B,ROE + BsFIRMSIZE
+ B6LEV + B,IND + ¢

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian
Populasi dari studi ini adalah perusahaan non-finansial yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2017. Sampel diperoleh dengan beberapa kriteria, yaitu :

Tabel 1 Objek Penelitian

Keterangan Jumlah
1 Perusahaan non finansial yang terdaftar di website Bursa Efek Indonesia (BEI) 441
pada tahun 2013-2017.
2 Total perusahaan yang tereliminasi karena tidak menerbitkan sustainability (370)

report lima tahun berturut-turut dan/atau dikirimi kuisioner oleh CDP terkait
climate change selama periode penelitian.

3 Perusahaan yang melakukan IPO pada periode sampling dan sahamnya delisting (©)]
dari BEI di dalam periode penelitian.

4 Perusahaan yang sama sekali tidak mengungkapkan item CDI. (18)
5 Perusahaan yang tidak memuat data yang dibutuhkan dalam penelitian 8)
6 Jumlah sampel 41
7 Jumlah data pengamatan 205
8 Total Outliers (16)
9 Total data pengamatan akhir (tahun 2013-2017) 189

Dari tabel dapat diketahui bahwa populasi penelitian sebanyak 441. dan total sampel
akhir yang digunakan adalah 189 sampel dan selanjutnya di gunakan untuk analisis dan
pengujian hipotesis.

Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran (deskripsi) atas data penelitian

yang dapat menunjukkan nilai maksimum, minimum, standar deviasi, dan mean. Statistik
deskriptif atas penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini.



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 8 Nomor 3, Tahun 2019, Halaman 9

Tabel 2 Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CDI 189 0,05 0,90 0,3698 0,28268
BS 189 3,00 13,00 6,1270 1,90318
BIND 189 0,00 0,80 0,4055 0,12146
BGENDER 189 0,00 0,40 0,0776 0,11097
BLAUGENDER 189 0,00 0,50 0,1334 0,17690
BLAUNAT 189 0,00 0,50 0,1776 0,20886
ROE 189 -1,47 1,61 0,1349 0,33760
LEV 189 0,02 1,41 0,4976 0,25053
FIRMSIZE 189 18,22 35,22 30,6946 1,54295

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah pada tahun 2019

Tabel 3 Distribusi Frekuensi RCDP

Variabel  Kategori Jumlah  Persentase
RCDP  Merespon Kuisioner yang diberikan oleh 31 16,4%
CDP
Tidak merespon Kuisioner yang diberikan 158 83,6%
oleh CDP

Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah pada tahun 2019

Tabel 4 Distribusi Frekuensi IND

Variabel Kategori Jumlah Persentase
IND Perusahaan yang termasuk dalam jenis 118 62,4%
industri yang sensitive
Perusahaan yang tidak termasuk dalam 71 37,6%

jenis industri yang sensitive
Sumber : Output SPSS, Data sekunder yang diolah pada tahun 2019

Deskripsi Variabel

Hasil analisis statistik deskriptif dalam tabel 2 menunjukkan bahwa pengungkapan
emisi karbon (CDI) memiliki rata-rata sebesar 0,3698, nilai minimum sebesar 0,05, nilai
maksimum sebesar 0,90 dan deviasi standar sebesar 0,28268. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sampel perusahaan memiliki keragaman indeks pengungkapan emisi karbon yang tinggi
dan nilai penyimpangan yang kecil karena nilai rata-rata lebih besar dari nilai deviasi standar.

Hasil analisis statistik deskriptif dalam tabel 3 menunjukkan bahwa respon terhadap
CDP (RCDP) sebanyak 31 dari 189 perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
merespon Kkuisioner yang diberikan oleh CDP. Hasil tersebut menunjukkan bahwa masih
sedikit perusahaan yang merespon kuisioner yang diberikan oleh CDP.

Hasil analisis statistik deskriptif variabel ukuran dewan komisaris (BS) menunjukkan
bahwa ukuran dewan komisaris (BS) memiliki rata-rata sebesar 6,1270 , nilai minimum sebesar
3, nilai maksimum sebesar 13 dan deviasi standar sebesar 1,90318. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sampel perusahaan memiliki ukuran dewan komisaris yang beragam dan nilai
penyimpangan yang kecil karena nilai rata-rata lebih besar daripada nilai deviasi standar.

Komposisi komisaris independen (BIND) memiliki rata-rata sebesar 0,4055, nilai
minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 0,80, dan deviasi standar sebesar 0,12146.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa komposisi komisaris independen dalam
sampel perusahaan memiliki keragaman yang tinggi dan dan nilai penyimpangan yang kecil
karena nilai rata-rata yang lebih besar daripada deviasi standar.
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Keragaman gender dalam dewan komisaris BGENDER memiliki rata-rata sebesar
0,0776, nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 0,40 dan deviasi standar sebesar
0,11097. Sedangkan BLAUGENDER memiliki rata-rata sebesar 0,1334, nilai minimum
sebesar 0, nilai maksimum sebesar 0,50 dan deviasi standar sebesar 0,17690. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa keragaman gender dalam dewan komisaris memiliki keragaman yang
rendah dan nilai penyimpangan yang tinggi karena nilai rata-rata yang lebih kecil daripada
deviasi standar.

Keragaman kebangsaan dalam dewan komisaris (BLAUFOREIGN) memiliki rata-rata
sebesar 0,1776, nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 0,5 dan deviasi standar
sebesar 0,20886. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keragaman kebangsaan dalam dewan
komisaris memiliki keragaman yang rendah dan nilai penyimpangan yang tinggi karena nilai
rata-rata yang lebih kecil daripada deviasi standar.

Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu ROE, memiliki rata-rata sebesar 0,1349,
nilai minimum sebesar -1,47, nilai maksimum sebesar 1.61, deviasi standar sebesar 0,33760.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas, yakni ROE dalam sampel perusahaan
memiliki keragaman yang tinggi dan nilai penyimpangan yang tinggi karena nilai rata-rata
yang lebih kecil daripada deviasi standar.

Leverage (LEV), memiliki rata-rata sebesar 0,4976, nilai minimum sebesar 0,02, nilai
maksimum sebesar 1,41 dan deviasi standar sebesar 0,25053. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki keragaman yang tinggi dan nilai penyimpangan yang
rendah karena nilai rata-rata yang lebih besar daripada nilai deviasi standar.

Ukuran perusahaan (FIRMSIZE) memiliki rata-rata sebesar 30,6946, nilai minimum
sebesar 18,22, nilai maksimum sebesar 35,22 dan deviasi standar sebesar 1,54295. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki keragaman yang tinggi dan nilai
penyimpangan yang rendah karena nilai rata-rata yang lebih besar daripada deviasi standar.

Variabel kontrol terakhir dalam penelitian ini yaitu jenis industri (IND) yang
merupakan variabel dummy. Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa perusahaan yang termasuk
dalam jenis industri yang sensitif berjumlah 118 dengan persentase 62.4%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
termasuk dalam kategori sensitive industry.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pengujian hasil asumsi klasik, model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini telah lolos uji multikolinieritas dengan nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF
dibawah 10 untuk semua variabel, uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot
yang menunjukkan titik-titik tersebar acak tidak membentuk sebuah pola yang jelas, hal ini
berarti tidak ada masalah heteroskedatisitas pada model penelitian ini., dan uji normalitas
dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov, yang ada di atas tingkat signifikansi
0,05 untuk residual model regresinya.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis CDI

B Wald Sig. (a=5%)
BS 0,285 3,962 0,047*
BIND -4,205 2,889 0,089
BGENDER 1,698 0,584 0,445
BLAUNAT -0,093 0,005 0,942

Sumber: Output regresi berganda dari SPSS, 2019
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Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis RCDP

B T Sig. (.= 5%)
BS 0,021 0,570 0,569

BIND -1,647 -3,245  0,001*
BGENDER -0,512 1,556 0,121
BLAUNAT -0,002 -0,006 0,99

Sumber: Output regresi berganda dari SPSS, 2019

Berdasarkan hasil uji t di atas, dewan komisaris independen (BIND) berpengaruh
negatif terhadap CDI. Begitu juga dengan variabel control leverage. Sedangkan variabel
kontrol rasio return on equity (ROE), ukuran perusahaan (FIRMSIZE), dan jenis industri (IND)
berpengaruh positif terhadap CDI. Sementara itu, variabel ukuran dewan komisaris (BS),
keragaman gender dewan komisaris (BLAUGENDER), dan keragaman kewarganegaraan
dewan komisaris (BLAUNAT) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu CDI.

Berdasarkan hasil uji wald di atas, ukuran dewan komisaris (BS) dan rasio return on
equity (ROE) yang merupakan variabel control berpengaruh positif terhadap RCDP. Sedangkan
dewan komisaris independen (BIND), keragaman gender dewan komisaris (BGENDER),
keragaman kewarganegaraan dewan komisaris (BLAUNAT), leverage, ukuran perusahaan
(FIRMSIZE), dan jenis industri (IND) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
RCDP.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari karakteristik tata kelola
perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon. Objek penelitian ini adalah perusahaan
non-finansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Sampel akhir
penelitian ini adalah 41 perusahaan (observasi terhadap 189 laporan tahunan dan
laporan keberlanjutan perusahaan) yang diperoleh dengan metode Purposive Sampling.

Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, hasil analisis yang
diperoleh adalah sebagai berikut :

Ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap
respon perusahaan dalam menanggapi kuisioner yang dibagikan oleh CDP. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris di sebuah perusahaan
maka akan semakin besar pula kemungkinan perusahaan menanggapi CDP. Hasil lain
yang berhasil ditemukan dari penelitian ini adalah dewan komisaris independen
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, namun memiliki
arah yang negatif, yang artinya semakin kecil jumlah dewan komisaris independen
dalam sebuah perusahaan maka semakin besar kemungkinan perusahaan tersebut
melakukan pengungkapan emisi karbon.

Sedangkan untuk ukuran dewan komisaris, keragaman gender dewan komisaris
serta keragaman kebangsaan dewan komisaris ditemukan hasil yang tidak signifikan
terhadap pengungkapan emisi karbon. Dewan komisaris independen, keragaman
gender dewan komisaris, dan keragaman kebangsaan dewan komisaris juga tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan perusahaan dalam menanggapi
CDP.
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Keterbatasan

Selama melakukan penelitian serta menganalisis hasil penelitian, peneliti menemukan
keterbatasan yang menjadi kelemahan dalam penelitian. Keterbatasan penelitian yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Banyak kriteria dari sampel penelitian yang tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan-
perusahaan non-finansial di Indonesia membuat jumlah sampel menjadi terbatas yaitu 41
perusahaan dari 441 perusahaan. Hal ini kemungkinan dikarenakan belum adanya
undang-undang atau peraturan tentang pengungkapan emisi karbon di Indonesia sehingga
masih bersifat voluntary.

2. Kemungkinan lain yang mengakibatkan banyaknya hipotesis yang ditolak adalah karena
model yang digunakan kurang tepat dipakai untuk kasus yang ada di Indonesia.

3. Penelitian ini menggunakan indeks yang didasarkan pada 20 item pengungkapan milik
Kilic, Merve & Kuzey, Cemil (2018) dalam mengukur tingkat pengungkapan emisi
karbon. Kemungkinan ada faktor — faktor lain yang relevan dengan pengungkapan emisi
karbon yang tidak penulis pertimbangkan diluar item tersebut engenai penentuan indeks
efektivitas komite audit, penelitian ini hanya menguji efektivitas dari informasi eksternal
(annual report dan database yang diumumkan perusahaan).

4. Dalam mengukur variabel dependen (carbon disclosure index), dilakukan checklist guna
mengetahui terpenuhi atau tidaknya kriteria CDI. Hal tersebut dilakukan oleh penulis
seorang, sehingga memungkinkan adanya unsur subjektivitas.

5. Peneliti memeriksa pengungkapan yang dilakukan baik dalam annual report dan
sustainability report. Namun, dikarenakan pengungkapan emisi karbon di Indonesia
masih bersifat sukarela, ada risiko bahwa perusahaan mungkin telah membuat
pengungkapan publik dalam bentuk lain yang tidak disadari penulis.

Saran

Dari hasil penelitian yang dibuat oleh peneliti, maka peneliti menuliskan beberapa saran

yang diharapkan dapat ditambahkan dalam penelitian mendatang agar penelitian lebih baik lagi,
saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian ini di negara lain atau melakukan
perluasan populasi untuk mendapatkan sampel yang tidak terbatas sehingga dapat
meningkatkan hasil penelitian.

2. Penelitian selanjutnya dapat mencoba menggunakan model lain, misalnya dengan
menambahkan sustainability committee sebagai variabel independen untuk penelitian
terkait pengungkapan emisi karbon agar meningkatkan kemungkinan hipotesis
penelitian tersebut diterima.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan indeks carbon emission
disclosure yang cakupannya lebih luas dan lebih baru.
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